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Inkubasi adalah bagian dari rangkaian kegiatan
Inclusive Incubator for Young Changemakers
(i2Change). Program i2Change memiliki dua kegiatan
utama, yaitu kompetisi ide inovasi Solve-A-Thon dan
Inkubasi. Kedua kegiatan ini sama-sama mengajarkan
peserta tentang kemampuan abad ke-21 (empati,
berpikir kritis, penyelesaian masalah, kepercayaan diri,
kreatif, dan kolaborasi) melalui metode design thinking.

TENTANG MODUL
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A. Tujuan dari Inkubasi 

MARI KENALAN DENGAN INKUBASI I2CHANGEI

Apa itu Inkubasi?

Inkubasi adalah tahapan mewujudkan prototipe ide solusi yang telah dirancang saat Solve-A-Thon.
Pada tahapan ini, anak-anak ditingkatkan kapasitas secara intensif melalui workshop, pendampingan,
dan dukungan dana selama 3 bulan. .. Tahapan ini anak-anak akan melatih kemampuan 21st century
skills (empati, berpikir kritis, menyelesaikan masalah, kolaborasi, dan kepercayaan diri kreatif) mereka
secara lebih riil dengan turun ke lapangan dan membuat proyek perubahan mereka sendiri. Proses
perencanaan proyek perubahan akan menggunakan lembar kerja (worksheet) manajemen proyek yang
sudah disederhanakan di mana anak akan berdiskusi untuk menentukan hasil, tujuan, misi kecil
(MICIL), dan misi kecil-kecil (MICICIL) dari proyek perubahan mereka.

Foto kegiatan Inkubasi 2023

Apa tujuan dan ekspektasi luaran dari Inkubasi?

Memfasilitasi pembelajaran aktif bagi anak dan orang muda usia 15-24
tahun dengan menggunakan pendekatan design thinking.

Meningkatkan kemampuan abad 21 seperti kemampuan memecahkan
masalah, berpikir kritis, kepercayaan diri kreatif, kolaborasi, dan
empati.

Setidaknya 5 proyek perubahan dari tim anak diimplementasi

I. Kenalan dengan Inkubasi i2Change 
1
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B. Ekspektasi Luaran 

Terdapat 2 ekspektasi hasil yang didapatkan peserta setelah mengikuti kegiatan
ini, antara lain:

Terwujudnya proyek perubahan tim anak
Tim anak berhasil mewujudkan ide perubahan mereka ke dalam sebuah proyek perubahan. Proyek
tersebut terwujud dalam jangka waktu 2-3 bulan dengan bantuan pendanaan, pendampingan
mentor, dan pelatihan. Contoh dari proyek-proyek tersebut dapat dilihat dalam tautan berikut:
https://www.youtube.com/watch?v=AiGa8ea4IyQ 

Hasil berupa dampak positif yang dirasakan peserta
Dampak positif menyasar pada lahirnya kemampuan baru atau meningkatnya sejumlah aspek
kehidupan peserta. 

Hasil inkubasi antara lain:

5 proyek perubahan berhasil diwujudkan. Proyek perubahan tersebut mengangkat tema
lingkungan dengan isu seputar pengadaan tempat sampah, pembuatan kerajinan dari sampah, dan
pembuatan pakan ternak fermentasi.

Kurang lebih 75% anak merasa puas dan setuju bahwa mereka berkembang dan menjadi pribadi
yang lebih baik lagi pasca program ini. 

Seluruh peserta inkubasi mengalami kenaikan kisaran 10-30% pada asesmen kemampuan abad 21
mereka (empati, kepercayaan diri kreatif, penyelesaian masalah, berpikir kritis, dan kolaborasi).

Terlaksananya total 5 webinar dan roadshow baik daring maupun luring yang menjadi wadah tim
anak untuk menceritakan proyek perubahan mereka. Kurang lebih 250 peserta menghadiri
tersebut

Terlaksananya Panggung Suara Anak sebagai ajang presentasi dan diseminasi proyek perubahan
tim anak yang dihadiri oleh kurang lebih 250 tamu undangan yang terdiri dari public figure,
pemerintah, sekolah, komunitas lokal, dan masyarakat.

https://www.youtube.com/watch?v=AiGa8ea4IyQ
https://www.youtube.com/watch?v=AiGa8ea4IyQ
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II TAHAPAN INKUBASI 

1) Gambaran Umum Inkubasi

3) Anggaran Inkubasi 

4) Assesmen Risiko Saat Inkubasi

Selamat datang di tahapan implementasi di mana tim
kamu akan menyelenggarakan kegiatan Inkubasi.
Jangan khawatir, checklist ini akan membantu kamu
di tahapan ini.

CHECKLIST TAHAP INKUBASI

Sesi Praktekkan Ide Solusi (SERASI) 

Alur inkubasi

Sesi Materi yang Hangat (SEMANGAT)/ Workshop

Sesi Mentoring (SERING) 

Panggung Suara Anak

Sesi Materi yang Hangat (SEMANGAT)/ Workshop

Sesi Mentoring (SERING) 

Sesi Praktekkan Ide Solusi (SERASI) 

2) Panduan Fasilitasi

READY SET GO....................
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1)  Gambaran Umum Inkubasi

A. Lini masa Kegiatan

Kegiatan inkubasi berjalan selama kurang lebih 2-3 bulan tergantung kemampuan tim anak dan anggaran yang
dialokasikan. Hasil pembelajaran kami selama 3 tahun uji coba, untuk tim anak yang berasal dari daerah sub-
urban dan urban, waktu inkubasi yang cocok adalah sekitar 2 bulan dikarenakan tim anak ini sudah terpapar
banyak akses dan informasi. Sedangkan, untuk tim anak yang berasal dari daerah pedesaan, waktu inkubasi
dianjurkan lebih panjang hingga 3-4 bulan dikarenakan keterbatasan akses dan informasi, tim anak butuh proses
lebih panjang dan pendampingan intensif untuk dapat mewujudkan ide solusi mereka. 

 Lini masa inkubasi sendiri terbagi ke dalam 3 tahapan yaitu Building-Execution-Closing

Building 1 Execution2 Closing3

2-3 minggu pertama 7-10 minggu 1-2 minggu

Building 1

Foto Tim Sumba Hijau, kegiatan Kick-Off
Inkubasi dan perkenalan tim

Catatan: 
di sesi ini, Cofas berperan penting untuk
membangun kepercayaan di dalam tim

Fase ini berlangsung selama 2-3 minggu pertama
, terdiri dari pembukaan inkubasi yang
menjelaskan keseluruhan rangkaian kegiatan,
ekspektasi, panduan inkubasi, dan linimasa . Pada
fase ini, tim anak, mentor, dan Save the Children
akan membangun kedekatan personal dengan
tim anak. Fase ini menjadi tahapan krusial karena
akan sangat membantu keberlangsungan fase
selanjutnya. 3 hal yang perlu diperhatikan pada
tahapan ini adalah:

Mengenali setiap karakteristik anak dan
menyesuaikan ekspektasi.
Membangun kedekatan dan menumbuhkan
rasa aman dan percaya.
Membuat identitas tim.

Catatan: pada masa eksekusi, Sesi praktikkan solusi
(SERING) menjadi sesi yang paling dominan. Belajar sambil
praktik bertujuan untuk mempercepat iterasi anak-anak.

Foto Tim Kamboja, Kegiatan SERASI,
percobaan pembuatan pakan babi fermentasi
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Execution2

Fase ini berlangsung selama 7-10 minggu, terdiri dari 3
kegiatan utama mulai dari workshop, refleksi, praktik
lapangan,. 3 hal yang perlu diperhatikan pada tahapan ini
adalah:

Pastikan keterlibatan orang dewasa seminim
mungkin, orang dewasa berperan sebagai fasilitator.
Pengambilan keputusan tetap kembalikan pada tim
anak, minimalisir mengambil alih kegiatan
pengambilan keputusan/mendikte tim anak. Akan
tetapi, jika situasi dalam tim mentok dan terjadi
kondisi darurat, maka pendamping diperbolehkan
untuk memimpin diskusi pemantik. 
Pastikan komunikasi berjalan terus setiap minggu
dan tidak ada jeda waktu yang sangat lama,
terutama jika jarak tim anak dan pendamping sangat
jauh. Perhatikan linimasa  kegiatan. 
Buat lingkungan yang nyaman untuk gagal dan
konflik membangun bagi tim anak. Tekankan bahwa
gagal dan berkonflik itu wajar, yang penting mau
kembali berusaha untuk menjadi lebih baik. Pastikan
selalu ada sesi refleksi setiap anak selesai melakukan
kegiatan.

Catatan: pada masa closing, Sesi mentoring
(SERING) atau kegiatan reflektif maupun
apresiatif lainnya menjadi inti utama.
Memberitahu dan mengevaluasi proses serta
perkembangan yang terjadi selama ini pada
tim anak beserta langkah tindak lanjut
selanjutnya.

Tim Gembel, Kegiatan SERING terakhir: Kolaborasi

Closing 2

Fase ini berlangsung selama 1-2 minggu terakhir masa
inkubasi. Fase ini berperan sebagai masa refleksi dan
breakdown pencapaian dan proses tim selama masa
inkubasi. Kegiatan utama pada fase ini ada evaluasi dan
refleksi. 3 hal yang perlu diperhatikan pada tahapan ini
adalah:

Evaluasi performa dan perkembangan tim dan anak
selama masa inkubasi.
Beri tahu hal yang sudah bagus dan yang perlu
ditingkatkan. Akan lebih bagus jika diberikan saran
kegiatan lanjutan untuk peningkatan diri
Apresiasi pencapaian tim dan individu

Tim Langtha, Kegiatan Evaluasi Inkubasi 2023
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SEMANGAT

SERING

SERASI 

W3 W4 W5 W6 W7 W8

B. Alur dan Bagian Inkubasi

Secara umum inkubasi memiliki 3 kegiatan utama, yaitu SEMANGAT, SERING, SERASI

Building 1 Execution2 Closing3

2-3 minggu pertama 7-10 minggu 1-2 minggu

W1 W2 W9 W10

Workshop/ Sesi Materi yang Hangat (SEMANGAT)

Catatan: di tahapan inkubasi anak akan dibekali
oleh workshop yang dapat mengakomodasi
pelaksanaan proyek perubahan mereka. Berbicara
di depan umum menjadi salah satu sesi non-
tematik yang penting mengingat tim anak akan
sering bertemu dengan masyarakat untuk
menjelaskan ide perubahan mereka. Kegiatan SEMANGAT: Berbicara di depan umum

Workshop ini dirancang sebagai sesi hands on training, di mana peserta tidak hanya mendengarkan materi dari
pihak Save the Children atau trainer lokal, tetapi juga langsung mengimplementasikan materi yang diberikan
trainer (40% konten, 60% praktik). Setiap sesi dirancang untuk menghasilkan satu produk (deliverable) yang
dikerjakan oleh anak-anak. Sesi ini dibagi menjadi 2 sesi, yaitu:

Sesi Non-Tematik. Sesi non-tematik merupakan materi-materi umum yang diberikan
untuk menunjang perkembangan kemampuan abad 21 dan proyek perubahan. Sesi yang
diberikan antara lain: 

Manajemen Proyek & Anggaran1.
Presentasi dan Berbicara di muka umum.2.
Desain Grafis.3.
Pengenalan diri 4.

Sesi Tematik. Workshop yang berkaitan dengan proyek perubahan tim. Sebagai contoh:

Materi pupuk kompos1.
Materi pembuatan pakan babi2.
Pengelolaan sampah plastik3.
Pembentukan organisasi anak muda4.



Empati Kepercayaan Diri Kreatif Pemecahan Masalah Berpikir Kritis Kolaborasi

Membuat sosialisasi pembuatan
pakan ternak fermentasi ke

warga kampung X

HASIL : warga mampu membuat pakan
ternak fermentasi lokal untuk

mengatasi masalah kematian ternak
dikarenakan ketidakcocokan pakan

ternak

Kolaborasi dengan Dinas
Peternakan sebagai pemateri

Koordinasi dengan warga
kampung X 

Workshop

Menghubungi Dinas Peternakan 
Meeting Koordinasi dengan Dinas
Peternakan

Meeting Koordinasi dengan
perangkat desa untuk mendapatkan
data warga
memberikan undangan sosialisasi
ke warga

Persiapan tempat dan rundown
kegiatan 
pembagian peran saat kegiatan 
persiapan logistik saat kegiatan 

Sesi Mentoring (SERING)

Catatan: Peran mentor pada sesi ini adalah mengajak
anak untuk mampu merefleksikan hal-hal yang sudah
mereka lalui dan perkembangan diri dan tim. Mentor
harus peka supaya dapat mengenali perubahan
maupun tantangan yang dihadapi oleh masing-masing
anak, baik secara tim maupun personal. Sesi ini
mentor juga disarankan dapat memberitahu titik buta
perkembangan anak-anak yang dapat membantu
mereka melihat lebih luas lagi.

Tim Kamboja, Kegiatan SERING Berpikir Kritis

Sesi mentoring adalah sesi di mana tim anak dan mentor melakukan refleksi kemampuan abad 21 mereka. Sesi ini juga
merupakan wadah bagi mentor untuk memberikan evaluasi tim maupun personal beserta saran pengembangan diri
kedepannya. 

Sesi Praktikkan Solusi (SERASI)

Catatan: pada sesi SERASI, anak akan melakukan
iterasi di lapangan secara berulang kali. Tugas mentor
adalah memastikan ruang yang aman dan nyaman
untuk anak supaya dapat bergerak dengan bebas
dalam memimpin proyek perubahan. Ciptakan ruang
yang aman untuk menghadapi kegagalan. Tim Langta, sesi bersih pasar bersama pramuka dan OSIS

Serasi merupakan jantung dari kegiatan Inkubasi. Kegiatan Serasi ini berpusat pada pembuatan proyek perubahan
yang diinisiasi/dipimpin oleh anak. Tim anak akan belajar melalui praktik langsung di lapangan dengan
menggunakan metode design thinking. Realisasi proyek perubahan mereka akan diwujudkan melalui framework
manajemen proyek yang telah disederhanakan. 

Misi Besar: adalah tujuan utama proyek perubahan yang akan dibuat oleh tim Anak
Hasil adalah target yang didapatkan jika misi besar diselesaikan. Usahakan, hasil proyek dapat diukur untuk
melihat proyek perubahan berjalan atau tidak. 
Misi Kecil (Micil): misi kecil adalah kegiatan-kegiatan yang akan menunjang terwujudnya misi besar
Misi Kecil-Kecil (Micicil): misi kecil-kecil adalah sub kegiatan yang menjadi bagian dari misi kecil supaya
terwujud

MISI BESAR

MICIL

MICICIL

II. Tahapan Inkubasi i2Change 7
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C. Catatan Penting Selama Inkubasi 

Berikut merupakan beberapa catatan penting yang mungkin atau sudah terjadi pada masa
inkubasi

Ketersediaan akses transportasi dan komunikasi yang minim. Pemilihan akses lokasi
menjadi faktor yang betul-betul perlu dipertimbangkan. Ketika akses komunikasi dan
transportasi susah, maka dari penyelengaara harus menyediakan akomodasi tersebut ke
peserta. 
Keselamatan tim anak. Terutama di daerah remote, akan dijumpai beberapa kasus di
mana tim anak akan membawa motor sendiri karena orang tua yang tidak bisa
mengendarai motor. 
Pelibatan masyarakat lokal. Pelibatan perangkat desa, sekolah, maupun kelompok
agama dirasa penting. Menimbang hal tersebut bisa membantu menjaga komunikasi dari
tim penyelanggara dengan tim anak, di sisi lain, kelompok tersebut bisa menjadi enabler
juga ketika tim anak sedang bekerja mandiri untuk proyek perubahan mereka. Dengan
melibatkan mereka, maka kemungkinan tim penyelenggara diterima masyarakat
setempat akan semakin besar, yang juga akan membantu proses perkembangan tim
anak.

2) Panduan Fasilitasi 

SEMANGAT: SESI MATERI YANG HANGAT

Memberikan pelatihan terhadap peserta tentang cara membuat proyek dan mengelola dana melalui
media permainan.

Tujuan

Presentasi power point
Speaker
Sticky notes
Properti permainan (kertas pertanyaan,
gambar hewan, kandang, dan pakan

Alat dan bahan yang dibutuhkan Tautan

bit.ly/manajemenproyekinkubasi

A. Manajemen Proyek dan Keuangan

1 Sesi Non Tematik

1,5 - 2 jam

Waktu

Kamu akan bermain peran sebagai peternak yang tugas utamanya adalah menjadi peternak
dengan syarat, memiliki kandang, hewan ternak, dan pakan

1.

Permainan terdiri dari 4 babak di mana setiapnya akan memiliki skenario berbeda yang
berhubungan dengan harga barang, kesulitan pertanyaan, atau peristiwa random yang dapat
menguntungkan atau merugikan tim

2.

Komponen Permainan 

8

http://bit.ly/manajemenproyekinkubasi
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Awali dengan bertanya kepada peserta tentang pemahaman mereka terhadap manajemen proyek dan
keuangan
Berikan gambaran umum dengan menggunakan analogi yang dekat dengan kehidupan mereka sehari-hari
Menjelaskan bagian-bagian dari manajemen proyek yang telah disederhanakan, terdiri dari: Merencanakan,
Eksekusi, dan Cek Ulang
Mulai masuk ke permainan, jelaskan gambaran umum permainan dan aturannya
Alur Permainan:

Babak xxx: membaca aturan main/skenario pada setiap babak
Menjawab pertanyaan: mengumpulkan uang dengan menjawab pertanyaan
Jual Beli: tahap di mana tim memutuskan untuk menjual atau membeli barang yang ada untuk nantinya
menambahkan aset dan mendapat keuntungan
Ulangi

Refleksi pelajaran yang didapatkan dari permainan
Membagikan kertas manajemen proyek yang sebenarnya ke anak-anak
Menjelaskan worksheet dan cara mengisinya dengan menggunakan analogi dari permainan sebelumnya
Membagikan worksheet  anggaran.
Menjelaskan tata cara pengisian dengan langsung menunjukkan contohnya pada tautan berikut
https://bit.ly/templaterencanaanak

1.

2.
3.

4.
5.

6.
7.
8.
9.
10.

Instruksi: 

Worksheet Manajemen Proyek Worksheet Anggaran 

https://bit.ly/templaterencanaanak
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Peserta mampu memahami speech organization
Peserta mampu mengidentifikasi konteks dan audiens ketika berbicara di depan umum
Peserta dapat memahami apa yang boleh dan tidak boleh dilakukan (dos and donts) saat
berbicara di depan umum (gerakan tubuh, kontak mata, menghindari gagap, dll)
Membangun kepercayaan diri Peserta ketika hendak berbicara di depan umum

Tujuan

Pendekatan PPP (prepare, present, produce)
Mind mapping

Opsi Pendekatan

Tautan

B. Berbicara di depan umum

90 menit

Waktu

Berdasarkan pengalaman kami, sesi ini dibawakan oleh pihak eksternal yang memiliki keahlian yang
mumpuni di bidang ini. Kami bekerja sama dengan komunitas Sumba Cendekia untuk membawakan
materi ini. 

Berbicara di depan umum 1 : https://bit.ly/PSinkubasi1
Berbicara di depan umum 2 : https://bit.ly/PSinkubasi2

Peserta dapat mengoperasikan Canva melalui ponsel atau laptop
Peserta mampu memahami dasar-dasar dari color coding
Peserta mampu memahami dasar-dasar tata letak/komposisi saat membuat materi promosi
(flyer, poster, logo, dll)
Peserta dapat membuat setidaknya satu poster/pamflet menggunakan Canva

Tujuan

Gawai
Aplikasi Canva

Alat & Bahan 

Tautan

C. Grafik Desain dengan Canva

90 menit

Waktu

Berdasarkan pengalaman kami, sesi ini dibawakan oleh pihak eksternal yang memiliki keahlian yang
mumpuni di bidang ini. Kami bekerja sama dengan komunitas Sumba Cendekia untuk membawakan
materi ini. 

https://bit.ly/inkubasicanva

https://bit.ly/PSinkubasi1
https://bit.ly/PSinkubasi2
https://bit.ly/inkubasicanva
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Nama Sesi Pupuk Kompos
Pengelolaan dan

pembuatan tempat
sampah

Manajemen Organisasi

Mitra
kerjasama

Sumba Hospitality
Foundation

Pusat Pengelolaan
Sampah Plastik Sumba

Barat Daya

Sumba Hospitality
Foundation

Tujuan 

Peserta mampu
memahami dan
mengidentifikasi
kompos organik, 
Peserta mampu
membedakan
kelebihan dan
kekurangan, fungsi
dari kompos
organik. 
Peserta mampu
mengidentifikasi
bahan dan proses
pembuatan
kompos organik.

Peserta mampu
memahami dan
mengidentifikasi
sampah organik dan
non organik
Peserta mampu
memahami jenis-
jenis tempat sampah
Peserta mampu
memahami proses
pembuatan tempat
sampah ecobrick
Peserta dapat
mengidentifikasi
lokasi tempat
sampah yang
strategis

Mentee dapat
memahami pentingnya
bermitra dalam proyek
mereka
Mentee dapat
mengidentifikasi
organisasi dan/atau
institusi untuk pitching
dan kolaborasi program
Mentee mampu
memahami pengetahuan
dan keterampilan teknis
dalam advokasi, 
termasuk etika serta apa
yang boleh dan tidak
boleh (dos and donts)
dilakukan ketika hendak
menjalin kemitraan
Mentee memahami dan
mampu membuat
pitching deck

Contoh
Materi bit.ly/komposinkubasi

bit.ly/kelolasampahinku
basi

bit.ly/manajemenproyekinku
basi2022

Sesi tematik bertujuan untuk memberikan pengetahuan tambahan terkait isu yang dipilih tim anak dan
membekali keahlian yang cukup bagi mereka untuk mewujudkan proyek perubahan mereka. Adapun
sesi yang telah diberikan berdasarkan pengalaman implementasi fase inkubasi selama 2 tahun antara
lain:

http://bit.ly/komposinkubasi
http://bit.ly/komposinkubasi
http://bit.ly/komposinkubasi
http://bit.ly/komposinkubasi
http://bit.ly/komposinkubasi
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SERING dilakukan untuk memenuhi framework: Paham-Aplikasi-Evaluasi-Sharing yang dianalogikan sesuai
tahapan metamorfosis kupu-kupu:

1 = Paham (telur)
2 = Aplikasi (ulat)
3= Evaluasi diri (kepompong)
4= Berbagi (kupu-kupu)

21st century skills yang dievaluasi saat SERING berurutan dimulai dari
EMPATI: dilakukan pada masa team building dan sebelum mulai management project. Hal ini bertujuan
untuk membantu mengetahui kedekatan personal dan kemampuan interpersonal anggota.

a.

KEPERCAYAAN DIRI KREATIF: dilakukan setelah sesi SEMANGAT: Manajemen Proyek dan Keuangan
atau saat worksheet manajemen proyek dan anggaran dibagikan. Ini dikarenakan setelah menyusun draft
MICIL dan MICICIL di tools, tim anak akan terjun langsung untuk mewawancarai beberapa narasumber
kunci.

b.

PEMECAHAN MASALAH: dilakukan pertengahan proyek. Hal ini untuk mengajak dan mengevaluasi
sejauh apa efektivitas proses proyek perubahan mereka. Pada fase ini ada kemungkinan juga anak akan
berganti isu atau ide solusi pada proyek perubahan mereka.

c.

BERPIKIR KRITIS: dilakukan saat mendekati hari-h proyek perubahan mereka. Anak-anak diajak melihat
secara lebih dalam tentang proyek perubahan mereka, terutama karena mereka sudah menjalankan
hampir seluruhnya. 

d.

KOLABORASI: dilakukan pasca hari-h proyek perubahan. Anak-anak diajak melihat kembali bagaimana
kerja sama mereka dalam tim. Karena proyek sudah selesai, maka gambaran tentang kolaborasi mereka
jadi lebih lengkap.

e.

SERING: SESI MENTORING

Sesi ini bertujuan untuk mengajak tim anak melakukan refleksi tentang perkembangan diri sendiri
dan refleksi dalam tim, terutama untuk 21st century skills.

Tujuan

worksheet SERING

Alat dan bahan yang dibutuhkan Tautan

https://bit.ly/seringtools

1.

2.

Instruksi: 

https://bit.ly/seringtools
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Alur SERING: anak-anak diajak untuk mengisi secara bersama-sama 
Menjelaskan tools SERING dan cara isia.
Anak mengisi sendiri tentang dirinya dalam kolom 1 ( saya) b.
Refleksi dan mereview teman anggota 1 kolom 2c.
Refleksi dan mereview teman anggota 2 kolom 3d.
Mentoring Space: mentor memberikan saran masukan untuk pengembangan diri masing-masing
anggota dan rencana tindak lanjut untuk perubahan dan perkembangan diri

e.

3.

SERASI : SESI PRAKTIKKAN SOLUSI

Sesi ini bertujuan untuk mengimplementasikan ide solusi hasil prototipe yang dirancang
sebelumnya di workshop design thinking. 

Tujuan

Worksheet Manajemen Proyek 
Worksheet Anggaran

Alat dan bahan yang dibutuhkan

Tautan Materi

bit.ly/manajemenproyektools

Tautan video 14 Proyek Perubahan

14 Projects of Change by Sumba Children in
the i2Change Program

SERASI bisa dilakukan dalam banyak bentuk. Ada yang berbentuk perencanaan proyek/ project planning,
turun ke lapangan untuk koordinasi, pelaksanaan proyek perubahan. 
Namun, pada akhirnya SERASI bisa dibagi menjadi 3 sesi

Pembukaan: berikan pertanyaan “check-in” atau briefing anak-anak tentang do’s and dont’s saat ada di
lapangan. Ingatkan mereka untuk melihat kembali worksheet manajemen proyek yang sudah diisi
bersama
Performing: berupa diskusi ide untuk membuat kegiatan MICIL/MICICIL atau baca-baca mengumpulkan
materi. Ketika berada di lapangan maka diganti dengan aktivitas lapangan seperti lihat-lihat dan tanya-
tanya. Selanjutnya, tim mulai mengimplementasi proyek perubahan berupa sosialisasi, pembuatan
pakan, dll
Closing: lihat kembali aktivitas yang sudah dilakukan, tanyakan kembali ke anak-anak dan pastikan
mereka paham. Cek ulang apakah misi kecil dan misi kecil-kecil telah berhasil dilaksanakan, diskusi hasil
dan kesepakatan bertemu kembali.

1.

2.

Instruksi: 

http://bit.ly/manajemenproyektools
https://www.youtube.com/watch?v=AiGa8ea4IyQ&ab_channel=SavetheChildrenIndonesia
https://www.youtube.com/watch?v=AiGa8ea4IyQ&ab_channel=SavetheChildrenIndonesia
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PANGGUNG SUARA ANAK 

Panggung Suara Anak 2023

Sesi ini bertujuan sebagai ajang diseminasi dan
presentasi proyek perubahan dan perkembangan
anak-anak. Pekan Raya Perubahan memiliki dua seri
kegiatan, yaitu AMBISTalk School Roadshow dan
Panggung Suara Anak.

Tujuan

pemerintah, sekolah, komunitas lokal, dan
masyarakat

Target Partisipan

Rangkaian Acara 

Sebuah sesi di mana Tim Anak akan mempresentasikan proses dan hasil dari proyek perubahan
mereka di sekolah asalnya. Tim Anak akan menceritakan perjalanan mereka ke teman-teman dan
guru di sekolah masing-masing. 

AMBISTalk School Roadshow

Acara puncak dari rangkaian program inkubasi. Tim anak akan membacakan poin-poin advokasi
dan mempresentasikan proyek perubahan mereka. Acara ini dikemas dalam bentuk pameran dan
pentas seni.

Panggung Suara Anak

Kegiatan pada Panggung suara anak ini antara lain;
Pameran foto proyek perubahan tim anak
Pembacaan poin-poin advokasi tentang pemenuhan
hak-hak anak di Sumba
Project Showcase: anak-anak menceritakan proyek
perubahan mereka melalui pentas seni
Pohon mimpi: media anak dan orang muda untuk
menuliskan mimpi dan keresahan mereka di secarik
kertas yang akan digantung pada pohon 
Booth Komunitas & Workshop: ada total 3 komunitas
yang sama-sama bergerak di bidang pendidikan serta
2 booth workshop melukis di totebag dan membuat
kerajinan dari tempat sampah

Tim Langta & Sumba Hijau, Kegiatan Panggung Suara
Anak “Tarian Bebas Sampah”
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Pelatihan pendamping anak (3 hari full day)Sesi Pendampingan
inkubasiSesi Fraud, logistics dan administrasiChild Meaningful

Participation & Child Safeguarding policy
IDR 6.000.000

Pertemuan dengan orang tua dan kasek IDR 3.000.000

Sesi Workshop untuk 5 kali IDR 25.000.000

Anggaran proyek perubahan per tim (x 10 tim IDR 70.000.000

Fee mentoring untuk pendamping anak ( 1 tim didampingi 2 orang
dewasa) IDR 90.000.000

Pekan Raya Perubahan IDR 50.000.000

Total  IDR 244.000.000

Nama PIC Program  Bagus Dharmawan Pranadhigta

Nama Program INKUBASI

Tanggal Penilaian Risiko 10 Mei 2023

Nama Peninjau Penilaian Risiko
Yasinta Bere
Yoan Paubun

Tanggal Peninjauan 

3) ANGGARAN DIBUTUHKAN UNTUK INKUBASI

Contoh rincian anggaran Inkubasi selama 2 bulan dan 1 bulan Pekan Raya Perubahan untuk 10 tim
anak dan 10 pendamping anak dapat dibaca pada tautan ini: https://bit.ly/anggaraninkubasi

4) MANAJEMEN RISIKO

Asesmen risiko adalah prosedur untuk mengidentifikasi potensi risiko-risiko yang mungkin akan
terjadi selama Solve-A-Thon dan cara memitigasi dan atau meminimalisir resiko tersebut. Berikut
merupakan contoh asesmen risiko beserta penanganannya pada kegiatan inkubasi.

Penilaian Risiko untuk Kegiatan/Program Perlindungan dan Keselamatan Anak (Child Safeguarding)

https://bit.ly/anggaraninkubasi
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Identifikasi Faktor Risiko
Kategori Tingkat

Risiko 
Kontrol untuk Meminimalkan

Risiko

Siapa (PIC
yang

memonitor
risiko)

Kapan

Kerentanan: Anak-anak
ikut serta dalam kegiatan
karena ditunjuk oleh para
guru, bukan karena
keinginan sukarela mereka
sendiri

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko tinggi karena
anak-anak dipaksa
untuk berpartisipasi

Memastikan bahwa sekolah
membuka pendaftaran bagi siapa
saja siswa yang ingin
berpartisipasi dalam kegiatan
dengan cara mengisi formulir
pendaftaran dan lembar
persetujuan, bukan dengan cara
menunjuk siswa tertentu saja
untuk menjadi peserta.

Ria 
Bagus
Endhas

Sebelum
pelaksanaan
kegiatan

Aktivitas: Partisipasi anak-
anak terganggu karena
jadwal kegiatan yang
bertabrakan dengan
kegiatan mereka lainnya

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko tinggi karena
kegiatan akan
diadakan di sekolah-
sekolah yang telah
ditunjuk.

Melaksanakan Solveathon pada
hari libur sekolah yaitu 21 Juli -
Oktober 2023

Ria 
Bagus
Endhas

Sebelum
pelaksanaan
kegiatan

Kerentanan: Staf/non staf
yang menjadi PIC atau
pendamping melanggar
kebijakan CSG saat
berinteraksi dengan anak-
anak.

2 (Tidak mungkin:
Diharapkan tidak
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko tinggi karena
dapat membahayakan
keselamatan anak-
anak.

Memastikan semua yang terlibat
terlatih dalam CSG

Yasintha
Bere

Sebelum
pelaksanaan
kegiatan Saat
kegiatan
berlangsung

Aktivitas: Narasumber atau
Fasilitator menggunakan

kata-kata atau gerak tubuh
yang tidak pantas/tepat

bagi anak-anak.

2 (Tidak mungkin:
Diharapkan tidak

terjadi)Konsekuensi
risiko dapat

dikategorikan sebagai
risiko tinggi karena

dapat membahayakan
keselamatan dan

kesejahteraan anak-
anak.

Memastikan semua yang terlibat
terlatih dalam CSG.Memastikan

bahwa semua yang terlibat
paham dan mematuhi hal yang

boleh dan tidak boleh dilakukan
dalam program i2Change

Yasintha
BereRiaBag

usAlan
Deta

Sebelum
pelaksanaan
kegiatan Saat

kegiatan
berlangsung
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Identifikasi Faktor Risiko
Kategori Tingkat

Risiko 
Kontrol untuk Meminimalkan

Risiko

Siapa (PIC
yang

memonitor
risiko)

Kapan

Kerentanan: Anak-anak
tidak diberikan
pemberitahuan privasi
dengan jelas terkait
pengumpulan data pribadi
sehingga mereka tidak
dapat memahami apa yang
akan terjadi pada data
pribadi mereka dan hak
apa yang mereka miliki.

2 (Tidak mungkin:
Diharapkan tidak
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko sedang karena
hal ini berarti anak-
anak tidak memahami
hak-haknya.

Memastikan bahwa
pemberitahuan privasi dan
kebijakan perlindungan data
diterangkan dengan jelas; 

RiaBagusEn
dhas

Sebelum dan
saat kegiatan
berlangsung

Aktivitas: Para mentor dan
daily worker terlibat
langsung dengan anak-
anak secara luring tanpa
pengawasan
orangtua/wali/guru

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko tinggi karena
dapat membahayakan
keselamatan anak-
anak.

Memastikan semua yang terlibat
terlatih dalam CSG dan terdapat
CSG Focal Point yang siaga.Para
mentor juga akan diminta untuk
mendokumentasikan pertemuan
mereka dengan anak-anak.Tim
i2Change telah mengumpulkan
lembaran persetujuan orangtua

RiaEndhasA
ryaMeisyke

Sebelum
pelaksanaan
kegiatan 

Aktivitas: Pada saat sesi
empati, anak-anak akan
turun untuk bertanya ke
masyarakat bersama
dengan para mentor

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko tinggi karena
dapat membahayakan
keselamatan anak-
anak.

Memastikan semua yang terlibat
terlatih dalam CSG dan terdapat
CSG Focal Point yang siaga.Para
mentor juga akan diminta untuk
mendokumentasikan pertemuan
mereka dengan anak-anak.Tim
i2Change telah mengumpulkan
lembaran persetujuan
orangtuaMemastikan semua
yang terlibat terlatih dalam
CSG.Memastikan bahwa semua
yang terlibat paham dan
mematuhi hal yang boleh dan
tidak boleh dilakukan dalam
program i2Change

RiaBagusEn
dhas

Sebelum dan
saat kegiatan
berlangsung
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Identifikasi Faktor Risiko
Kategori Tingkat

Risiko 
Kontrol untuk Meminimalkan

Risiko

Siapa (PIC
yang

memonitor
risiko)

Kapan

Aktivitas: Keikutsertaan
anak-anak terhambat
karena kesulitan
transportasi

2 (Tidak mungkin:
Diharapkan tidak
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko sedang karena
anak-anak akan
kesulitan untuk pulang
ke rumah masing-
masing setelah
kegiatan berakhir.
Kegiatan dilaksanakan
setelah jam sekolah
dan berakhir di siang
hari.

Peserta wajib mengisi lembar
persetujuan termasuk kesediaan
orang tua untuk menjemput
anaknya setelah kegiatan
berakhir.Menyediakan dana
transportasi bagi orangtua
peserta.Memastikan
ketersediaan kendaraan yang
siaga untuk digunakan sebagai
transportasi anak-anak

BagusArya
Meisyke

Saat kegiatan
berlangsung

Aktivitas: Anak-anak
berpartisipasi tanpa seizin
orang tua

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko sangat tinggi
karena anak-anak
mungkin akan
membatalkan
keikutsertaannya

Anak-anak harus mengumpulkan
lembar persetujuan orangtua
sebelum mengikuti kegiatan 

BagusEnda
sAryaMeisy
ke

Sebelum
pelaksanaan
kegiatan 

Aktivitas: Anak-anak
penyandang disabilitas
tidak dilibatkan dalam
kegiatan

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko sangat tinggi
karena dapat
membahayakan
pendidikan anak-anak.

Memastikan keterlibatan anak-
anak penyandang disabilitas
dengan cara membuka
pendaftaran bagi semua siswa
dan memasukan pertanyaan
tentang kebutuhan khusus
dalam formulir
pendaftaran.Menyediakan alat
bantu dengar bagi siswa dengan
disabilitas pendengaran atau tuli.

Ria BagusE
ndhasArya 
Meisyke

Sebelum
pelaksanaan
kegiatan 

Aktivitas: Makanan bagi
anak-anak kadaluarsa 

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko sangat tinggi
karena dapat
membahayakan
kesehatan anak-anak.

Memastikan bahwa vendor
menyiapkan makanan
menggunakan bahan segar.

Ria BagusE
ndhas

Sebelum
pelaksanaan
kegiatan 
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Identifikasi Faktor Risiko
Kategori Tingkat

Risiko 
Kontrol untuk Meminimalkan

Risiko

Siapa (PIC
yang

memonitor
risiko)

Kapan

Aktivitas: Anak-anak
mengalami keracunan atau
alergi makanan

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko sangat tinggi
karena dapat
membahayakan
kesehatan anak-anak.

Anak-anak diwajibkan untuk
mengisi formulir pemeriksaan
kesehatan sebelum pelaksanaan
kegiatan.

Ria BagusE
ndhasArya
Meisyke

Sebelum
pelaksanaan
kegiatan 

Aktivitas: Terjadi
perundungan di antara
anak-anak

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko sangat tinggi
karena dapat
membahayakan
kesehatan mental
anak-anak.

Sebelum Solveathon dimulai,
anak-anak mengikuti sesi yang
membahas tentang apa yang
boleh dan tidak boleh dilakukan,
termasuk menggunakan kata-
kata positif dan tidak melakukan
perundungan. 

10
CofasRiaBa
gusEndhas

Sebelum dan
saat kegiatan
berlangsung

Kerentanan: Masyarakat
tidak menyambut baik isu
yang dibawa anak atau
merasa kalau solusi yang
ditawarkan kurang relevan

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko sedang karena
dapat membahayakan
kesehatan mental
anak-anak.

Anak-anak diberikan pelatihan
design thinking dan manajemen
ekspektasi dan proyek untuk
membantu mereka menyiapkan
kemungkinan-kemungkinan di
lapangan

RiaBagusM
entor

Sebelum dan
saat kegiatan
berlangsung

Kerentanan: DW, mentor,
atau orang baru ikut
mengintervensi proses
keputusan isu anak, di
mana seharusnya
pengambil keputusan
pertama adalah anak

3 (Mungkin:
Terkadang dapat
terjadi)Konsekuensi
risiko dapat
dikategorikan sebagai
risiko sedang karena
dapat memarjinalkan
posisi dan partisipasi
anak ketika terlalu
banyak orang dewasa
yang terlibat

Pemberian ToT pada mentor
tentang CSG, project
management, dan CMP

RiaBagus
Sebelum dan
saat kegiatan
berlangsung
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